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PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Setelah melalui proses penelitian yang panjang, melakukan analisis
komparatif yang mendalam, serta membedah dimensi sosiologis dan teologis antara
ritus nggua ka uwi pada masyarakat Rajawawo dan Hari Raya Pondok Daun
(Sukkot) dalam tradisi bangsa Israel, penulis merumuskan beberapa kesimpulan

fundamental berikut ini.

Pertama, ritus nggua ka uwi secara teologis bukanlah sebuah praktik agama
tradisional yang berdiri sendiri di luar rencana keselamatan seperti yang di terdapat
dalam doktrin Gereja Katolik, akan tetapi praktik syukur ini merupakan sebuah
bentuk syukuran yang asli yang memiliki resonansi spiritual yang sangat kuat
dengan tradisi alkitabiah. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa esensi syukur
atas hasil bumi merupakan bahasa universal manusia sebagai makhluk ciptaan yang
mengakui ketergantungannya kepada Sang Pencipta dan pada penyelenggaraan
[lahi (Providensia Dei). Persamaan momentum pada bulan “ketujuh” sebagai
puncak panen masyarakat Rajawawo maupun bangsa Israel, menegaskan Adanya
pengudusan waktu di mana manusia berhenti sejenak dari segala kesibukan
duniawinya untuk masuk ke dalam kemuliaan Yahwe atau Ngga'e Dewa melalui
perayaan syukur tersebut. Oleh karena itu penulis secara tegas membantah
anggapan bahwa praktik syukur agama tradisional seperti nggua ka uwi merupakan
bentuk penyembahan Berhala. Sebaliknya ritus ini adalah Semina Verbi (benih-
benih Sabda) yang dikemas dalam bahasa budaya, yang secara intuitif telah
menangkap kehadiran Allah dalam alam semesta jauh sebelum Wahyu tertulis

sampai ke tanah Rajawawo.

Kedua, penggunaan simbolisme kurban hewan dan pencurahan darah dalam
tradisi masyarakat Rajawawo, baik dalam ritus komunal nggua ka uwi, maupun
dalam peristiwa kehidupan sehari-hari seperti peletakan batu pertama

pembangunan rumah dan sebagainya, memiliki kemiripan struktural dan fungsional
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dengan sistem kurban Imamat di Israel. Darah dihayati sebagai media rekonsiliasi
untuk memulihkan harmoni yang retak baik relasi dengan Yahwe, embu kajo,
sesama maupun dengan tana watu. Namun penelitian ini sampai pada titik
kulminasi teologis bahwa segala bentuk korban berdarah tersebut kini telah
menemukan penyempurnaan mutlak dan final dalam Kurban Darah Kristus. Kristus
adalah batu penjuru sejati yang melalui curahan darah-Nya di kayu salib telah
memurnikan seluruh niat suci masyarakat adat. Dengan demikian praktik korban di
Rajawawo tidak lagi dipandang sebagai syarat keselamatan yang menakutkan
melainkan diangkat menjadi ekspresi budaya yang penuh rahmat karena telah
diterangi oleh misteri Paska Kristus yang dihadirkan kembali dalam perayaan

ekaristi.

Ketiga, keberadaan nggua ka uwi terbukti menjadi pilar sosiologis yang
sangat vital dalam menjaga integritas dan kohesi sosial masyarakat Rajawawo di
tengah arus modernisasi dan individualisme yang semakin kuat. Jadi, studi
perbandingan ini memperlihatkan bahwa agama tidak seharusnya menghancurkan
budaya dan budaya tidak seharusnya menolak agama. Iman Katolik melalui
semangat inkulturasi Konsili Vatikan II memberi ruang bagi nilai-nilai luhur untuk
bernapas dan berkembang dalam cahaya Injil. Integrasi antara tradisi lokal dan iman
Kristiani in1i memungkinkan masyarakat Rajawawo untuk memiliki identitas yang
utuh menjadi pribadi yang menghargai warisan leluhur sekaligus menjadi murid
Kristus yang setia. Kesetiaan pada adat, melalui nggua ka uwi justru memperkaya
penghayatan Iman umat dan menjadikan gereja benar-benar “inkarnatoris’atau
merakyat di nua oza (masyarakat) serta memastikan bahwa seluruh hidup
masyarakat Rajawawo dan Israel, dari ladang hingga ke mezbah merupakan suatu

kidung syukur yang tidak terputuskan bagi Allah Yang Mahaesa.

5.2  USUL SARAN
5.2.1 Bagi Mosazaki dan Masyarakat Adat Rajawawo

Setelah melewati penelitian dan analisis perbandingan makna syukur nggua
ka uwi dan Hari Raya Pondok Daun, melalui tulisan ini penulis mengusulkan
kepada para mosazaki dan para pemangku adat sebagai “imam adat” agar tetap
Teguh menjaga kemurnian makna spiritual di balik setiap tahapan ritus nggua ka

uwi. Sangat penting bagi para tokoh adat untuk memastikan bahwa ritual ini tidak
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mengalami desaklirisasi atau pergeseran makna menjadi sekedar perayaan lahiriah
atau ajang pesta pora dan hiburan semata yang dapat mengaburkan nilai syukur

yang sesungguhnya.

Bagi masyarakat pelaksana Nggua dan seluruh masyarakat Rajawawo Nua
Mere (sebutan untuk masyarakat Rajawawo secara keseluruhan) diharapkan agar
tetap menjaga uwi dan hewan kurban sebagai simbol suci yang menghubungkan
mereka dengan Ngga'e Dewa, embu kajo dan tana watu, bukan sekedar komoditas
fisik. Selain itu penulis juga menyarankan agar struktur adat tetap terbuka pada
proses pemurnian oleh nilai-nilai Kristiani melalui dialog yang harmonis dengan
pithak Gereja khususnya melalui gereja Paroki Santa Maria Bunda Karmel
Rajawawo. Dengan menjaga integritas ritual masyarakat sebenarnya sedang
menjaga fondasi spiritual sa'o mere mereka dari ancaman degradasi nilai di era
modern sehingga nilai-nilai adat tetap menjadi pegangan moral yang menuntun

masyarakat pada persekutuan dan rasa syukur.

5.2.2 Bagi Generasi Muda

Bagi generasi muda sebagai penerus, penulis mengusulkan agar generasi
muda Rajawawo tidak memandang ritus nggua ka uwi sebagai sebuah warisan kuno
yang ketinggalan zaman, melainkan sebagai identitas kultural yang harus dirawat
dengan rasa bangga. Generasi penerus diharapkan menjadi “jembatan” yang cerdas
dengan mulai melakukan dokumentasi aktif, baik secara tertulis maupun digital,
terhadap nilai-nilai lisan dan filosofis yang terkandung dalam setiap tahapan.
Dokumentasi ini penting agar kekayaan makanan nggua ka uwi tidak hilang ditelan

zaman atau mengalami distorsi informasi di masa depan.

Lebih lanjut penulis menyarankan agar kaum muda membekali diri dengan
pemahaman teologis yang memadai (sebagaimana yang diupayakan dalam studi
ini) sehingga mereka memiliki dasar yang sangat kuat untuk menjawab tantangan
zaman. Dengan pemahaman yang benar generasi muda tidak perlu lagi merasa
berada dalam dualisme atau pertentangan antara menjadi orang adat yang setia atau
menjadi orang Katolik yang taat. Generasi muda harus berani menampilkan wajah
kekristenan yang berakar pada budaya lokal, sehingga iman mereka tidak terasa

asing tetapi sungguh “membumi” di nua mere tenda zewa Rajawawo.
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5.2.3 Bagi Gereja Katolik

Bagi gereja Paroki Santa Maria Bunda Karmel Rajawawo, penulis
menyarankan agar pihak paroki semakin memperkuat upaya katekese inkulturasi di
tengah umat guna memberikan pemahaman komprehensif bahwa Allah telah hadir
dalam sejarah dan kebudayaan masyarakat Rajawawo jauh sebelum pewartaan Injil
secara resmi tiba. Hal ini penting agar umat tidak terjebak dalam dualisme iman
atau perasaan bersalah saat menjalankan tradisi embu kajo. Gereja diharapkan

mampu merangkul simbol-simbol lokal yang memperkaya penghayatan Iman.

Secara praktis sebagai langkah nyata untuk memperjelas makna teologis dan
memperteguh kesucian ritus, penulis mengusulkan agar rangkaian ritus kuwi secara
resmi dibuka atau ditutup dengan perayaan Ekaristi. Kehadiran Ekaristi dalam
bingkai adat ini merupakan bentuk kristenisasi budaya yang sangat strategis. Jika
diletakkan sebagai pembuka, Ekaristi menjadi lambang pemohon restu kepada
Ngga'e Dewa sebagai pemilik kehidupan agar seluruh prosesi adat berjalan dalam
bimbingan Roh Kudus. Sedangkan jika diletakkan sebagai penutup, Ekaristi
menjadi puncak syukur di mana segala hasil bumi atau ubi, dan sukacita masyarakat
dibawa ke altar Tuhan untuk dikuduskan dan disatukan dengan Kurban Kristus.
Dengan perangkaian ini, peran Gereja tidak lagi dipandang sebagai institusi luar
yang menghakimi adat, melainkan sebagai media yang memurnikan atau
menyempurnakan dan mengangkat derajat tradisi Rajawawo dalam dimensi
keselamatan yang lebih tinggi. Integrasi ini akan membantu Gereja Paroki Santa
Maria Bunda Karmel Rajawawo menjadi Gereja yang sungguh-sungguh

“inkarnatoris”.
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Gambar 2.2 Pemangku adat, bapak Pius Pani melakukan soa soza sebelum

membawa uwi dan bahan korban ke dalam rumah. Dokumen: Eduardus Dedi.
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Gambar 2.3 Bapak Pius Pani sebagai pengupas uwi raja bersama pemangku
adat lainnya sedang melakukan penghitungan dan pemilihan uwi raja.

Dokumen: Eduardus Dedi. 2025

Gambar 2.4 Foto bantuk sesajen untuk memberi makan nenek moyang yang

disajikan dengan menggunakan e’a dan kadho. Dokumen: Eduardus Dedi.
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Gambar 2.6 Foto tanaman uwi. Dokumen: Eduardus Dedi, 2025
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Gambar 2.7 Foto alat-alat yang digunakan dalam ritual nggua ka uwi.

Dokumen: Eduardus Dedi, 2025
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